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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Penggunaan ChatGPT dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak di Kelas XI MAN 1 Padang”, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan ChatGPT memberikan pengelaman belajar yang baik di 

kelas XI MAN 1 Padang. Teknologi ini mendukung kemandirian belajar, 

memperluas akses pengetahuan, sumber belajar interaktif dan menjadikan 

proses pembelajaran lebih fleksibel. Jika digunakan secara bijak, 

ChatGPT dapat sangat membantu pembelajaran yang efektif di era digital 

seperti saat sekarang ini. 

2. Kelebihan penggunaan ChatGPT di kelas XI MAN 1 Padang terletak 

pada kemampuannya menyajikan informasi secara cepat, menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami, serta mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis. Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, ChatGPT 

sangat membantu dalam pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

generasi digital saat ini. Namun, penggunaannya tetap harus dibarengi 

dengan pengawasan dari pendidik agar informasi yang diperoleh sesuai 

dengan prinsip dan nilai-nilai islam. 

3. Terdapat kekurangan dari penggunaan ChatGPT di kelas XI MAN 1 

Padang yaitu dari segi keakuratan informasi, keterbatasan kreativitas, dan 

ketergantungan pada jaringan internet, maka penggunaannya perlu 

dibarengi dengan bimbingan guru, pemahaman kritis dari peserta didik, 
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serta rujukan pada sumber-sumber islam yang terpercaya agar proses 

pembelajaran tetap efektif dan sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Penggunaan ChatGPT dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak di Kelas XI MAN 1 Padang”, penulis 

memberikan saran kepada beberapa pihak yang terkait, dengan harapan 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap penggunaan ChatGPT 

sebagai salah satu alat penunjang dalam pembelajaran di sekolah. 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik di kelas XI MAN 1 Padang disarankan menggunakan 

ChatGPT sebagai alat bantu untuk memperdalam pemahaman materi 

Akidah Akhlak, namun tetap melakukan verifikasi terhadap informasi 

yang diberikan. Peserta didik juga perlu mengembangkan kreativitas 

dan berpikir kritis dengan membandingkan hasil dari ChatGPT dengan 

buku teks dan penjelasan guru. 

2. Bagi Guru Akidah Akhlak 

Guru diharapkan dapat memanfaatkan ChatGPT secara bijak sebagai 

media pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganti peran guru. 

Penggunaan ChatGPT dapat diarahkan untuk memperkaya materi, 

memberikan latihan soal, dan mendorong peserta didik berpikir kritis, 

namun tetap memerlukan pendampingan agar informasi yang 

diperoleh sesuai dengan nilai-nilai Islam dan bersumber dari referensi 

yang sahih. 
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu menyediakan fasilitas pendukung seperti akses internet 

yang stabil dan pelatihan dasar penggunaan AI agar pemanfaatan 

ChatGPT dapat berjalan optimal dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, sekolah juga dapat mendorong inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi yang tetap mengedepankan nilai-nilai pendidikan karakter 

dan agama. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini pada 

aspek efektivitas penggunaan ChatGPT dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik atau mengkaji pengaruhnya terhadap sikap 

spiritual dan moral peserta didik dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 

Selain itu, penelitian kuantitatif atau eksperimen juga dapat dilakukan 

sebagai kelanjutan dari penelitian ini. 
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